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MOTO 

 

“Bukan tentang siapa yang sampai di garis finish, tapi tentang siapa yang tetap 

berdiri di belakangku hingga semua ini tuntas." 

(Penulis) 

 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). 

(QS. An-Najm 39-40) 

 

Silahkan bermimpi tidak ada yang tidak mungkin, mimpi itu gratis silahkan ambil 

yang paling mahal 

(Raim Laode, 2023) 
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ABSTRAK 

Pemberdayaan digital sangat penting bagi mahasantri dalam menghadapi tuntutan 

era transformasi teknologi, khususnya di lingkungan Pondok Pesantren Al 

Munawwir Krapyak Yogyakarta yang masih mempertahankan tradisi pendidikan 

salaf. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk program dan proses 

pemberdayaan digital mahasantri dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Landasan teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan digital 

menurut Tour, dkk yang mencakup lima domain utama yaitu literasi digital, digital 

resiliens, personal of succes, inspirasi and hope dan proaktivism digital. Kemudian 

proses pemberdayaan menurut Afriansyah, dkk yang meliputi penyadaran, 

pembinaan, dan kemandirian. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk program pemberdayaan 

digital diwujudkan melalui kegiatan media crew yang mencakup tahapan 

penyadaran, seleksi, pelatihan, pendampingan, praktik membuat konten, serta 

monitoring dan evaluasi. Penelitian menemukan bahwa meningkatkan kemampuan 

digital di lingkungan pesantren salaf bisa menjadi cara untuk melatih mahasantri 

dalam menggunakan teknologi, tetapi tetap menjaga nilai-nilai kepesantrenan 

sebagai dasar dalam menggunakannya. 

 

Kata kunci: pemberdayaan digital, mahasantri, pesantren, literasi digital, media 

crew 
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ABSTRACT 

Digital empowerment is crucial for students facing the demands of the 

technological transformation era, particularly within the Al Munawwir Krapyak 

Islamic Boarding School in Yogyakarta, which still maintains the traditional Salaf 

education tradition. This study aims to analyze the program and process of digital 

empowerment for students using a descriptive qualitative approach. The theoretical 

basis used is the digital empowerment theory by Tour et al., which encompasses 

five main domains: digital literacy, digital resilience, personal success, inspiration 

and hope, and digital proactivism. Furthermore, the empowerment process, 

according to Afriansyah et al., encompasses awareness, guidance, and 

independence. The study employed descriptive qualitative research with data 

collection techniques conducted through interviews, observation, and 

documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model. The results 

show that the digital empowerment program is realized through media crew 

activities that include awareness raising, selection, training, mentoring, content 

creation practices, and monitoring and evaluation. The study found that improving 

digital skills within the Salaf Islamic boarding school environment can be a way to 

train students in using technology, while maintaining the Islamic boarding school 

values as the basis for its use. 

 

Keywords: digital empowerment, students, Islamic boarding schools, digital 

literacy, media crew  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren (Ponpes) adalah lembaga pendidikan Islam yang khas di 

Indonesia, memiliki peran penting dalam membentuk lanskap sosial keagamaan 

bangsa. Lembaga ini berasal dari istilah Arab "pondok" yang artinya “rumah 

atau asrama” dan "pesantren" yang merujuk pada “lingkungan pengajaran 

Islam”. Jadi ponpes adalah rumah atau asrama yang merupakan tempat tinggal 

para santri.1 Ponpes telah menjadi pusat penyebaran ilmu ke-Islaman dan nilai-

nilai budaya. Ponpes memiliki beberapa bagian utama berupa kiai, santri, 

pondok dan masjid sebagai pusat pendidikan yang memadukan pengajaran 

spiritual, moral, dan sosial, sekaligus menunjukkan ketahanan tradisinya di 

tengah perubahan dengan mengadopsi kurikulum modern dan metodologi 

kontemporer.2 Sehingga Ponpes menjadi bagian penting dari identitas 

pendidikan dan budaya bangsa Indonesia.  

Visi dan misi Ponpes di Indonesia berperan penting dalam pendidikan 

karakter dan spiritual santri.3 Tujuan utamanya adalah mencetak generasi 

Muslim yang beriman, cerdas, dan berilmu, sekaligus menanamkan nilai-nilai 

 
1 Riskal Fitri Syarifuddin Ondeng, “Pesantren Di Indonesia: Lembaga Pembentukan 

Karakter,” Universitas Islam Makassar, Makassar 2, No 1 (Juni 2022), 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul. 
2 Ibid, Hlm. 11. 
3 Mohammad Abdurohman dkk., “Menelaah Jihad Bagi Penuntut Ilmu: Kajian Tafsir Surat 

AtTaubah Ayat 122 Dan Analisi Pendidikan Pesantren,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5 No. 

01 (Januari 2025): 27, https://doi.org/10.59141/japendi.v5i1.2655. 
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Islam yang damai serta membangun karakter santri.4 Seiring dengan 

perkembangan zaman, terdapat pergeseran dalam visi dan misi ponpes menjadi 

lebih modern dan relevan dengan tantangan kontemporer. Perbedaan antara 

ponpes tradisional dan modern dapat dilihat dari struktur pendidikan dan 

metode pengajaran yang diterapkan. Ponpes tradisional umumnya lebih fokus 

pada pengajaran kitab kuning dan metode klasikal seperti bandongan yaitu 

sistem pengajaran yang diberikan kepada seluruh santri dan kiai membacakan, 

kemudian santri menyimak dan mencatat hal-hal penting dan sorogan yaitu 

santri membaca kitab secara bergiliran dihadapan kiai yang menyimak,5 yang 

masih dipertahankan dalam pembelajaran mereka.6 Ponpes modern cenderung 

mengadopsi pendekatan lebih sistematis dengan kurikulum terpadu, serta 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif.7 Oleh karena itu, visi 

dan misi ponpes senantiasa berkembang mengikuti tantangan global. 

Salah satu Ponpes yang mampu mengikuti tantangan global tersebut ialah 

Ponpes Al Munawwir. Al Munawwir merupakan ponpes tertua di Yogyakarta 

yang didirikan oleh KH. Muhammad Munawwir bin Abdullah Rosyad pada 15 

November 1911 M. Awalnya, ponpes Al Munawwir dikenal sebagai Ponpes 

 
4 Mauidiyah Tanzil dan Iksan K. Sahri, “Budaya Pesantren Sebagai Budaya Islam Damai: 

Studi Analisis Lingkungan Internal Organisasi,” Tarbawi 8, no. 1 (2019): 77–103, 

https://doi.org/10.36781/tarbawi.v8i1.3054. 
5 Ahmad Izzan dan Sofa Oktaviani, “Pengaruh Penerapan Metode Sorogan Dan Wetonan 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Santri Di Pondok Pesantren Darul Ulum Karangpawitan,” 

Masagi 1, no. 1 (2022): 27–36, https://doi.org/10.37968/masagi.v1i1.118. 
6 Ali Maksum, “Model Pendidikan Toleransi Di Pesantren Modern Dan Salaf,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 3, no. 1 (2016): 81, 

https://doi.org/10.15642/jpai.2015.3.1.81-108. 
7 Yoseph Salmon dkk., “Pengembangan Kurikulum Sekolah Islam Terpadu Tingkat SMP 

Di Pondok Pesantren (Studi Lapangan Pada Pesantren Ibnu Salam Nurul Fikri Boarding School 

Serang Banten),” Jurnal Global Ilmiah 1, no. 5 (2024): 354–69, 

https://doi.org/10.55324/jgi.v1i6.50. 
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Krapyak, sesuai dengan alamatnya di Desa Krapyak, Bantul, Yogyakarta.8 

Ponpes Al Munawwir Yogyakarta, adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

dalam khasanah ilmu dunia pesantren dikenal dengan istilah salaf (bahasa Arab 

yang berarti terdahulu, klasik, kuno atau tradisional) yang hingga saat ini 

mampu bertahan dan terus berkembang dalam kiprahnya membangun bangsa 

dan negara Indonesia.9 Kehidupan santri di ponpes ini dicirikan dengan hidup 

disiplin, pembelajaran alquran (kitab suci umat islam), kitab kuning (buku-buku 

keagamaan yang ditulis dalam bahasa Arab tanpa menggunakan tanda baca 

(harakat), dan biasanya dicetak di atas kertas berwarna kuning),10 dan kegiatan 

keagamaan yang membentuk karakter religius dan mandiri. Ponpes ini bisa 

diikuti oleh anak usia sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (santri) dan 

mahasiswa (mahasantri). Mahasantri adalah individu yang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi dan ponpes sekaligus.11  Mahasantri di Al Munawwir 

mendapatkan penekanan pada ilmu agama, pembinaan moral, serta 

keterampilan adaptif sesuai perkembangan zaman. Perpaduan tradisi klasik dan 

modernisasi menjadikan ponpes ini mampu menjaga nilai keilmuan Islam 

sekaligus menghadapi dinamika sosial modern, termasuk melalui partisipasi 

aktif mahasantri dalam organisasi, dan berbagai macam pelatihan keterampilan. 

 
8 “Sejarah Pondok Pesantren Almunawwir”, (2016 November 1), almunawwir.com, 

https://almunawwir.com 
9 Ibid 
10 Muhammad Syu’aib dan M. Husni, Kitab Kuning Fondasi Karakter Orang-Orang 

Pesantren, 3 No 1 (Januari 2025), 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan. 
11 Ninda Alza Nur Zahrah dan Rita Setyani Hadi Sukirno, “Psychological Well-Being pada 

Mahasiswa Santri Ditinjau dari Dukungan Sosial & Stress Akademik,” Jurnal Psikologi Integratif 

10, no. 2 (2022): 189, https://doi.org/10.14421/jpsi.v10i2.2526. 
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Sebagai Mahasantri memiliki berperan sebagai agent of change. Agent of 

change adalah individu atau kelompok anggota organisasi untuk dapat 

menggerakkkan perubahan pada lingkungan sekaligus sebagai teladan bagi 

setiap individu yang lain.12 Sebagai agent of change mahasantri, memiliki dua 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan perubahan. Pertama, 

berperan dalam segi peningkatan moral guna merubah suatu bangsa. Kedua, 

berperan dalam membantu mengembangkan kapasitas dan karakteristik dalam 

diri mahasantri itu sendiri.13 Mahasantri menjadi jembatan strategis antara 

keilmuan pesantren dan wawasan akademik modern, berpotensi menjadi agen 

transformasi pendidikan Islam di era global. Di tengah dinamika era digital, 

mahasantri juga dituntut mampu beradaptasi dengan teknologi informasi agar 

pesantren tetap relevan dan santri siap menjadi agen perubahan di masyarakat. 

Tuntutan ini tentu berkaitan erat dengan kondisi literasi digital nasional, 

dimana kecakapan digital masyarakat Indonesia masih menunjukkan 

kesenjangan signifikan akibat perbedaan fasilitas, lingkungan sosial, dan akses 

teknologi, dimana penduduk perkotaan lebih mudah mengakses internet serta 

perangkat digital, sementara masyarakat pedesaan atau wilayah infrastruktur 

terbatas menghadapi hambatan besar.14 Kesenjangan digital di Indonesia 

berakar pada ketidaksetaraan akses informasi dan keterampilan teknologi, 

 
12 Syarifudin S.H, “Rencana Kerja Agen Perubahan (Agent Of Change,” Pengadilan 

Negeri Banda Aceh, Januari 2021. 
13 Cecep Sobar Rochmat dkk., Kontribusi Mahasantri Sebagai Agent Of Change Dalam 

Tranformasi Pendidikan Islam Di Era Digital Learning. 
14 Ria Jayanthi dan Anggini Dinaseviani, “Kesenjangan Digital dan Solusi yang Diterapkan 

di Indonesia Selama Pandemi COVID-19,” Jurnal IPTEKKOM Jurnal Ilmu Pengetahuan & 

Teknologi Informasi 24, no. 2 (2022): 187–200, https://doi.org/10.17933/iptekkom.24.2.2022.187-

200. 
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sehingga sebagian masyarakat masih tergolong gagap digital (digital illiterate), 

terutama mereka yang belum terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Data nasional juga menunjukkan bahwa kemampuan digital 

Indonesia masih tertinggal. IMD World Digital Competitiveness Ranking 2022 

menempatkan Indonesia di peringkat 51 dari 63 negara, di bawah Malaysia (31) 

dan Thailand (40),15 INDEF juga mencatat tingkat literasi digital Indonesia 

hanya 62%, terendah di ASEAN yang rata-ratanya mencapai 70%. Kondisi ini 

menguatkan bahwa peningkatan literasi dan keterampilan digital menjadi 

kebutuhan mendesak, termasuk bagi lingkungan pesantren.16 

Fenomena serupa juga terlihat dalam lingkungan ponpes khususnya pada 

jenjang dasar hingga menengah (setingkat SD, SMP, dan SMA) masih 

menerapkan pembatasan penggunaan ponsel atau akses internet guna menjaga 

fokus santri terhadap kegiatan belajar agama. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian santri memiliki keterbatasan ruang untuk mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi dalam penggunaan media teknologi digital.17 

Sehingga ketika mereka melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, para 

santri yang kemudian disebut mahasantri menghadapi tuntutan akademik yang 

semakin berbasis teknologi digital. Perbedaan latar belakang pendidikan 

tradisional ponpes dengan sistem pembelajaran digital di perguruan tinggi 

 
15 Prof. Dr. H. Sjarifuddin Hasan, “Kesenjangan Digital Masih Tinggi, Wakil Ketua MPR: 

Perlunya Kolaborasi Dan Akselerasi Kinerja Digital,” Berita mpr.go.id, 18 Januari 2023, 

https://share,google/nsfK8FWm5r5s6CDmL. 
16 Dr. Lestari Moerdijat S.S., M.M, “Peningkatan Literasi Digital Masyarakat Harus Dapat 

Perhatian Serius,” Berita mpr.go.id, 27 Juni 2024, https://share.google/QfEQooBLrjpmCyuVt. 
17 Muhammad Athoillah, Khaerunnisa Tri Darmaningrum, “Problematika Dan Tantangan 

Santri Di Era Revolusi Industri 5.0,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 3 No. 2 (Juni 2023): 95–101. 
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menimbulkan tantangan adaptasi tersendiri, terutama dalam penggunaan 

perangkat lunak akademik, kolaborasi virtual, serta komunikasi berbasis 

teknologi. 

Oleh karena itu, penting bagi mahasantri untuk memiliki keterampilan 

digital agar mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik maupun profesional 

di era transformasi digital yang terus berkembang. Ponpes, sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang berakar kuat pada nilai-nilai keagamaan, perlu 

memberikan pelatihan dasar yang berfokus pada pemberdayaan digital, agar 

para santri tidak hanya memiliki kemampuan teknis tetapi juga memahami 

dimensi etika dan sosial dari penggunaan teknologi. Menurut Smolarczyk dan 

kroner mendefinisikan pemberdayaan digital sebagai kapasitas untuk 

menggunakan teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

diri, serta berkonstribusi dengan orang lain dan masyarakat secara 

keseluruhan.18 

Salah satu contoh nyata dari inisiatif pemberdayaan digital dapat ditemukan 

di Ponpes Al Munawwir Krapyak, khususnya di Komplek Q, yang sejak tahun 

2020 membentuk media crew yang telah menginisiasi program Latihan Dasar 

Media (LDM) sebagai tahap awal pemberdayaan digital mahasantri melalui 

pembinaan keterampilan media dan etika bermedia di lingkungan pesantren, 

dan kini beranggotakan 40 mahasantri dengan minat di bidang media. Unit ini 

berperan dalam publikasi kegiatan pesantren, terutama dalam mendukung 

 
18 Ekaterina Tour dkk., Digital Empowerment for Refugee and Migrant Learners: Applying 

Strengths-Based Practice to Adult Education (London, 2025), 

https://doi.org/10.4324/9781003422891. 
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acara-acara besar. Melalui kegiatan ini, para santri dibekali dengan literasi 

digital dan pengalaman praktis dalam pengelolaan media, sekaligus 

menghasilkan konten yang membangun citra positif pesantren di ranah publik.19 

Kominfo mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu untuk 

menemukan, mengevaluasi, menggunakan, menciptakan, dan menyebarkan 

informasi dengan teknologi digital secara bertanggung jawab, aman, dan etis.20 

Kompetensi ini diukur melalui keterampilan digital, etika digital, keamanan 

digital dan budaya digital.21 

Walaupun inisiatif ini menunjukkan arah yang progresif, kajian akademik 

mengenai bentuk dan proses pemberdayaan digital di Indonesia masih terbatas. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan digital lebih banyak 

dilakukan di Amerika Serikat dan kawasan Eropa. Salah satu pemberdayaan 

digital di Amerika Serikat adalah National Digital Inclusion Alliance (NDIA) 

yang fokus pada peningkatan akses internet dan keterampilan teknologi bagi 

komunitas imigran serta kelompok rentan untuk mengurangi kesenjangan 

digital dan mendorong partisipasi sosial-ekonomi masyarakat.22  Kajian 

akademik mengenai bentuk dan proses pemberdayaan digital di kalangan 

mahasantri di Indonesia saat ini belum ditemukan. Di Indonesia, isu 

pemberdayaan digital masih jarang dikaji secara spesifik dalam ranah 

 
19  Marcheila Julianti, Anggota pengurus Media dan Publikasi, Wawancara 5 Agustus 2025 
20 Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Survei Literasi Digital 

Indonesia 2023, hlm. 15. 
21 Rizki Ameliah  Rangga Adi Negara  Indriani Rahmawati, “Status Literasi Digital di 

Indonesia 2021,” Kominfo, 2021, 10. 
22 “2024-NDIA-The-Digital-Inclusion-Program-Manual-PUBLISHED-,” 2017. 
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pendidikan berbasis pesantren. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan guna memahami, memetakan, dan mengembangkan model 

pemberdayaan digital yang efektif sesuai dengan kebutuhan zaman serta 

kontekstual dengan karakter ponpes tradisional seperti Al Munawwir.  

Peneliti memilih judul “Pemberdayaan Digital Mahasantri Pondok 

Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta” karena melihat adanya 

fenomena menarik di lingkungan pesantren salaf yang mulai beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital. Peneliti tertarik menelaah bagaimana 

mahasantri yang hidup dalam kultur pendidikan tradisional dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan diri dan dakwah. Selain 

itu, peneliti menaruh perhatian pada upaya Ponpes Al Munawwir Krapyak, 

khususnya di Komplek Q, yang telah membentuk media crew sebagai wadah 

pelatihan digital bagi mahasantri. Hal tersebut menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma pendidikan di Ponpes yang selaras dengan semangat transformasi 

digital tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, penelitian 

ini dipilih untuk menggali lebih dalam bentuk dan proses pemberdayaan digital 

tersebut terhadap peningkatan kapasitas mahasantri dalam menghadapi era 

teknologi informasi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa bentuk program pemberdayaan digital mahasantri di pondok pesantren 

Al Munawwir yogyakarta Komplek Q? 

2. Bagaimana proses pemberdayaan digital yang dilakukan pondok pesantren Al 

Munawwir Komplek Q kepada mahasantri?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk program pemberdayaan digital yang diterapkan bagi 

mahasantri di Pondok Pesantren Al Munawwir Yogyakarta komplek Q. 

2. Mengetahui proses program pemberdayaan digital yang dilakukan di pondok 

pesantren Al Munawwir komplek Q kepada mahasantri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian tentang pemberdayaan 

digital di pesantren. 

b. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pemberdayaan digital di pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ponpes  

Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pemberdayaan digital agar 

lebih efektif dalam mendukung peningkatan keterampilan mahasantri 

b. Bagi Mahasantri 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi dan keterampilan digital 

sebagai bekal dalam menghadapi tantangan era modern. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan pesantren, 

literasi digital, maupun pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi. 
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E. Kajian Pustaka 

 Ponpes sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Literasi digital 

kini menjadi keterampilan esensial bagi santri dan mahasantri, agar mampu 

mengikuti dinamika zaman, mengakses informasi secara efektif, serta berkontribusi 

dalam berbagai bidang, termasuk dakwah, ekonomi kreatif, dan pendidikan. Dalam 

konteks ini, pemberdayaan digital menjadi salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan kapasitas santri, khususnya melalui pelatihan media digital yang 

relevan dengan kebutuhan era globalisasi.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Harahap dkk. membahas Pelatihan 

Pengembangan Konten Digital Santri di ponpes Mawaridussalam yang bertujuan 

meningkatkan kompetensi santri dalam mengembangkan konten digital di 

Instagram, TikTok, dan YouTube melalui pelatihan intensif pembuatan konten, 

strategi algoritma media sosial, desain grafis dengan Canva, serta teknik 

penyampaian pesan dakwah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

dengan 85% peserta mampu membuat konten mandiri, disertai antusiasme tinggi 

santri dalam memanfaatkan media sosial untuk dakwah dan promosi usaha mikro 

pesantren serta perlunya pendampingan berkelanjutan agar ekosistem digital 

semakin mandiri dan produktif.23 Penelitian Hasanah, Smita, dan Suhono 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi kreatif sering terhambat oleh 

rendahnya literasi digital generasi muda, sehingga diperlukan program 

 
23 M. Guffar Harahap dkk., Pelatihan Pengembangan Konten Digital Santri: Optimalisasi 

Media Sosial Untuk Dakwah Dan Kewirausahaan, 4, no. 2 (2025). 



11 
 

 
 

pendampingan yang terarah. Studi implementasi Program Pendampingan Literasi 

Digital bagi Mahasantri PTKI di Kota Metro berbasis Asset Based Community 

Development (ABCD) terbukti meningkatkan keterampilan digital, memperluas 

jangkauan pasar hingga 20%, memperbaiki strategi branding, serta menumbuhkan 

kesadaran akan potensi ekonomi kreatif.24 

 Pengabdian masyarakat di ponpes Al-Hikmah Srengat Blitar juga 

menunjukkan bahwa literasi digital penting karena mampu menyediakan referensi 

ilmu secara lebih hemat, selalu terbarui, dan dapat diperkuat melalui media sosial 

yang digemari masyarakat. Hasil PKM berupa pengajaran dan pendampingan santri 

dalam literasi digital, pemanfaatan media sosial (Facebook, Instagram) sebagai 

media komunikasi, serta praktik penggunaan aplikasi Zoom dan Google Meet 

terbukti meningkatkan kapasitas pembelajaran dan mempererat persaudaraan.25 

 Huda dkk. meneliti integrasi teknologi di ponpes melalui Tinjauan Pustaka 

Sistematis dan menemukan bahwa teknologi mendukung efektivitas pembelajaran 

melalui platform daring, digitalisasi kitab kuning, perangkat administrasi modern, 

serta perluasan dakwah, meskipun masih menghadapi kendala literasi digital, 

keterbatasan sumber daya, dan kekhawatiran terhadap dampak karakter santri. 

Untuk mengatasinya, pesantren menerapkan strategi seperti pelatihan literasi 

 
24 Uswatun Hasanah dan Marzia Khatan Smita, Digital Literacy Program for Mahasantri 

at Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) Metro City in Supporting of Creative Economy, t.t. 
25 Mohamad Sodik dkk., “Peningkatan Kapasitas Pembelajaran Santri Melalui Literasi 

Digital Dan Pemanfaatan Media Sosial Di Pondok Pesantren,” Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Desa (JPMD) 5, no. 2 (2024): 127–39, https://doi.org/10.58401/jpmd.v5i2.1436. 



12 
 

 
 

digital, kolaborasi dengan mitra eksternal, regulasi internal, dan pendekatan 

moderat agar kemajuan teknologi tetap selaras dengan nilai-nilai Islam.26 

 Penelitian ICOP menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam 

kurikulum pesantren penting untuk menjawab kompetensi abad ke-21, 

meningkatkan daya saing santri, mendukung pembelajaran daring, memperluas 

dakwah digital, dan memperbaiki manajemen pendidikan. Meski demikian, masih 

terdapat kendala berupa keterbatasan infrastruktur, rendahnya kesiapan guru, 

kekhawatiran moral, dan kurangnya kurikulum terpadu. Peluang strategis yang 

dapat dimanfaatkan meliputi digitalisasi kitab kuning, pelatihan sumber daya 

manusia, kolaborasi antarlembaga teknologi, pengembangan kurikulum STEAM 

(Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) berbasis Islam, dan 

penguatan peran santri dalam dakwah digital.27 

Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak 

penelitian membahas literasi digital dan transformasi teknologi di pesantren, studi 

yang secara khusus menelaah pemberdayaan digital mahasantri melalui pelatihan 

media digital masih sangat terbatas. Selain itu, tantangan budaya dan aturan 

pesantren terhadap penggunaan teknologi belum banyak dikaji secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan fokus 

pada pemberdayaan digital di Ponpes Al Munawwir Krapyak. 

  

 
26 Muhammad Najihul Huda dkk., “Pesantren Technology-Friendly: Enhancing Learning 

Effectiveness in The Modern Era,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 19, no. 1 (2025): 1–22, 

https://doi.org/10.21580/nw.2025.19.1.26173. 
27 Arizqi Ihsan Pratama, Integration of Pesantren Curriculum with Digital Technology: 

Challenges and Opportunities in Islamic Education, 2025. 
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F. Kajian Teori 

 Kajian teori ini membahas pemberdayaan digital bagi mahasantri di Ponpes          

Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan tradisi salaf dengan sistem modern. Fokus kajian diarahkan pada 

bagaimana teknologi digital khususnya pelatihan dasar media seperti fotografi, 

videografi, desain grafis dan kepenulisan. Sebagai sarana penguatan kapasitas santri 

dalam bidang dakwah, pendidikan, dan kreativitas dengan tetap menjunjung tinggi 

etika Islami. 

1. Pengertian Pemberdayaan Digital 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses peningkatan kemampuan individu 

atau kelompok dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan 

diri secara mandiri untuk mengambil peran aktif dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan perubahan sosial.28 Seiring perkembangan teknologi informasi, konsep 

ini mengalami perluasan ke ranah digital dengan istilah pemberdayaan digital 

(digital empowerment). Pemberdayaan digital (digital empowerment) adalah proses 

peningkatan kapasitas individu maupun komunitas dalam mengakses, mengelola, 

dan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan kemandirian, 

partisipasi sosial, serta kualitas hidup. Menurut Tearse dkk, pemberdayaan digital 

penting dalam pendidikan orang dewasa, yang berupaya membantu peserta didik 

menjadi individu yang mandiri, terampil, dan mampu mengendalikan 

 
28 Eka Yuliana Rahman dkk., Pemberdayaan Masyarakat (PT Mafy Media Literasi 

Indonedia, 2024), www.penerbitmafy.com. 
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kehidupannya.29 Definisi ini menekankan prinsip andragogi, bahwa pemberdayaan 

digital menguatkan kepercayaan diri untuk berkreasi dan berinovasi melalui 

pemanfaatan teknologi dengan kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, Mularsari dan Kurniawan mendefinisikan pemberdayaan 

digital sebagai kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital guna mencapai 

tujuan pribadi maupun untuk kepentingan orang lain dan masyarakat secara 

keseluruhan.30 Sejalan dengan pandangan Warschauer yang menegaskan bahwa 

keberhasilan pemberdayaan digital bergantung pada faktor sosial seperti 

pendidikan, literasi, dan dukungan institusional yang memungkinkan kelompok 

marjinal berpartisipasi aktif dalam masyarakat informasi.31 Dengan demikian, 

pemberdayaan digital tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga 

penguatan kapasitas sosial dan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai 

keislaman dan tuntutan era modern.  

Dalam konteks penguatan kapasitas tersebut, penting untuk memahami 

bagaimana proses pemberdayaan digital terjadi secara sistematis dan terukur. 

Tearse dkk, kemudian merumuskan Digital Empowerment Framework sebagai 

model konseptual yang menjelaskan bahwa pemberdayaan digital tidak 

berlangsung secara tunggal, melainkan melalui lima domain utama yang saling 

berinteraksi. Kelima domain ini merepresentasikan dimensi kemampuan, 

ketahanan, kepercayaan diri, partisipasi sosial, serta motivasi personal dalam 

 
29 Tour dkk., Digital Empowerment for Refugee and Migrant Learners: Applying 

Strengths-Based Practice to Adult Education. 
30  Ibid 
31 Mark Warschauer, Technology and Social Inclusion: Rethinking the Digital Divide (The 

MIT Press, 2003), https://doi.org/10.7551/mitpress/6699.001.0001. 
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mengelola kehidupan digital. Setiap domain memiliki fungsi spesifik yang 

bersama-sama membentuk dasar bagi individu maupun komunitas untuk menjadi 

pengguna teknologi yang berdaya, kritis, dan adaptif. Visualisasi hubungan 

antardomain dalam kerangka pemberdayaan digital tersebut dapat dilihat pada 

gambarberikut:

 

Gambar  1. Digital Empowerment, Tour dkk, 2025 

Berdasarkan model diatas, pemberdayaan digital terdiri atas lima domain utama 

yaitu:32 

a. Digital Literacies (Literasi Digital) 

 Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan teknologi serta informasi digital secara efektif 

dan kritis. Konsep ini berkembang sejak akhir 1990an dan kini mencakup lebih dari 

sekadar keterampilan teknis, melainkan juga kesadaran kritis terhadap bagaimana 

teknologi membentuk kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Menurut Meyers 

 
32 Tour dkk., Digital Empowerment for Refugee and Migrant Learners: Applying 

Strengths-Based Practice to Adult Education. 
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dkk., literasi digital meliputi keterampilan informasi, kebiasaan berpikir, serta 

partisipasi dalam budaya digital. Dalam konteks pemberdayaan, literasi digital 

memungkinkan individu mengenali kesenjangan akses, mempertanyakan praktik 

digital yang ada, dan terlibat dalam penggunaan teknologi yang etis. Bagi kelompok 

marginal seperti migran atau pengungsi, literasi digital membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan memperoleh akses terhadap 

pendidikan serta sumber daya. Dengan demikian, literasi digital menjadi fondasi 

bagi pemberdayaan digital karena mendorong individu menjadi pengguna aktif, 

kritis, dan kreatif dalam dunia digital yang terus berubah.  

 Sebagai upaya memperkuat pemahaman dan penerapan literasi digital di 

masyarakat, Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

merumuskan empat pilar utama yang menjadi kerangka pengembangannya, yaitu 

Keterampilan digital, etika digital. Keamanan digital dan budaya digital. Keempat 

pilar ini menjadi landasan penting dalam membentuk masyarakat digital yang 

cakap, beretika, dan berdaya. Keterampilan digital menekankan kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi secara efektif, etika digital mengarahkan 

perilaku agar sesuai dengan norma dan tanggung jawab sosial, keamanan digital 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melindungi data pribadi, sedangkan 

budaya digital menanamkan nilai-nilai kebangsaan dalam praktik budaya digital. 

Secara keseluruhan, keempat pilar ini saling melengkapi dalam menciptakan 

ekosistem digital yang aman, inklusif, dan beretika.33 

 
33 Rizki Ameliah, Rangga Adi Negara, Indriani Rahmawati, “Status Literasi Digital di 

Indonesia 2021,” Kominfo, 2021, 10. 
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b. Digital Resilience (Ketahanan Digital) 

 Ketahanan digital adalah kemampuan seseorang untuk beradaptasi, bangkit, 

dan belajar dari pengalaman negatif dalam dunia digital. Konsep ini tidak hanya 

fokus pada kemandirian individu, tetapi juga pentingnya bantuan dari orang dalam 

menghadapi tantangan di dunia maya. Dalam konteks pemberdayaan, ketahanan 

digital berarti kemampuan untuk menghadapi tantangan seperti berita palsu, 

perundungan secara daring, atau kegagalan teknologi dengan sikap terbuka dan 

reflektif.  Ketahanan digital juga membangun rasa percaya diri dan pola pikir positif 

yang mendorong keberanian mencoba hal baru. Contohnya, individu yang tangguh 

secara digital biasanya memiliki kebiasaan menjaga keamanan daring, seperti tidak 

membagikan data pribadi di media sosial, menggunakan kata sandi yang kuat, serta 

berhati-hati terhadap e-mail atau tautan mencurigakan.34 Dengan demikian, 

individu menjadi lebih siap menghadapi dinamika dan tantangan dunia digital, di 

mana ketahanan digital berperan sebagai kunci bagi terciptanya pemberdayaan 

yang berkelanjutan. 

c. Personal Impressions of Success (Kesan Pribadi tentang 

Keberhasilan) 

 Kesan pribadi mengenai sukses dalam dunia digital berkaitan dengan efikasi 

diri, yaitu keyakinan seseorang bahwa ia mampu menggunakan teknologi untuk 

mencapai tujuan. Efikasi diri terbentuk dari pengalaman berhasil, belajar dari orang 

lain, dan dukungan sosial yang baik. Dalam konteks digital, rasa percaya diri ini 

 
34 Ibid 
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memengaruhi seseorang untuk berani mencoba teknologi baru, menyesuaikan diri 

dengan perubahan, serta menghasilkan inovasi. Pengalaman berhasil kecil, seperti 

membuat konten atau menyelesaikan tugas digital, dapat memperkuat rasa percaya 

diri serta mendorong semangat untuk terus berkembang. Efikasi diri yang kuat juga 

mengubah cara seseorang memandang teknologi bukan sebagai ancaman, tetapi 

sebagai peluang untuk memperluas kemampuan diri sendiri. Dengan demikian, 

keyakinan pada kemampuan pribadi menjadi inti dari pemberdayaan digital. 

d. Inspiration And Hope (Inspirasi dan Harapan) 

 Inspirasi dan harapan adalah dua hal penting yang mendorong motivasi dan 

pandangan positif terhadap penggunaan teknologi. Inspirasi membuat seseorang 

termotivasi untuk menciptakan sesuatu yang bermakna melalui kreativitas digital, 

sementara harapan menguatkan keyakinan bahwa teknologi bisa membawa 

perubahan positif. Menurut Freire, harapan adalah sikap positif terhadap masa 

depan yang berfungsi sebagai kekuatan untuk mengembangkan kemampuan 

individu serta membangun kesadaran kritis siswa terhadap kenyataan di 

sekitarnya.35 Dalam pendidikan digital, inspirasi dan harapan mendorong peserta 

didik tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga sebagai pencipta dan 

pengubah realitas sosial. Sikap ini membantu membangun budaya belajar yang 

partisipatif, kolaboratif, serta terbuka terhadap kesalahan sebagai bagian dari 

proses. 

  

 
35 Tour dkk., Digital Empowerment for Refugee and Migrant Learners: Applying Strengths-Based 

Practice to Adult Education. 
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e. Digital Proactivism (Proaktivisme Digital) 

 Proaktivisme digital adalah sikap yang aktif dan memandang masa depan, 

dalam menggunakan teknologi untuk membuat perubahan yang penting. 

Proaktivisme melibatkan keberanian mencoba hal baru, berpikir secara kritis, serta 

melakukan langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kondisi digital pribadi 

maupun sosial. Dalam konteks pemberdayaan, sikap ini sangat penting karena 

membantu seseorang menjadi orang yang mendorong perubahan. Parker dan Wang 

menyatakan bahwa proaktivisme bisa dikembangkan melalui pendidikan serta 

lingkungan sosial yang mendukung. Sikap proaktif juga memperkuat rasa memiliki 

atas pengalaman digital dan meningkatkan kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang bijak. Bagi kelompok yang rentan, proaktivisme digital artinya 

memiliki pengaruh untuk mengelola penggunaan teknologi sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan mereka. Dalam praktiknya, proaktivisme digital tidak hanya 

meningkatkan kesadaran publik, tetapi juga mendorong kaum muda berperan aktif 

dalam mengadvokasi perubahan sosial, seperti pada gerakan #ReformasiDikorupsi 

di Indonesia.36 

 Lima domain pemberdayaan digital saling terhubung membentuk kesatuan 

utuh. Literasi digital menjadi dasar untuk memahami dan menggunakan teknologi 

secara kritis. Ketahanan digital menumbuhkan sikap tangguh dan reflektif, 

sementara kesan sukses serta inspirasi memperkuat rasa percaya diri dalam 

memanfaatkan teknologi. Semua ini berpuncak pada proaktivisme digital, yakni 

 
36 Nora Titahning Ayudha Nora Titahning Ayudha, “Repertoar Aktivisme Digital Di 

Indonesia,” Oase: Multidiciplinary And Interdiciplinary Journal Volume 1 No. 2 (Desember 2024): 

165–71. 
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kemampuan individu bertindak aktif menciptakan perubahan positif di dunia 

digital. 

2. Proses Pemberdayaan 

 Proses pemberdayaan masyarakat tidak berlangsung secara instan, 

melainkan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan dan membentuk siklus 

penguatan kapasitas masyarakat. tahapan tersebut mencerminkan perkembangan 

masyarakat dari tahap kesadaran hingga mencapai kemandirian. Adapun proses 

pemberdayaan masyarakat sendiri yakni: 37 

a. Proses penyadaran, yakni tahap persiapan dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat seperti kegiatan penyuluhan atau sosialisasi. Dalam konteks penelitian 

ini, pelatihan dasar digital seperti penggunaan ponsel, aplikasi produktif, serta cara 

membuat sandi aman dan melindungi data pribadi termasuk dalam tahap ini. 

Melalui kegiatan semacam ini, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan 

baru, tetapi juga membangun kesadaran untuk menggunakan teknologi secara bijak. 

b. Proses pembinaan, yakni tahap dalam proses transformasi pengetahuan, 

peningkatan kecakapan serta keterampilan. Disini kegiatan masyarakat berupaya 

belajar tentang pengetahuan serta kecakapan yang baru, sehingga terdapat 

peningkatan sikapnya dapat mengambil peran di dalam pembangunan. Contohnya 

dapat berupa pelatihan pembuatan konten digital, atau pendampingan penggunaan 

teknologi di lingkungan pesantren. Kegiatan ini membantu masyarakat 

mengembangkan keterampilan, menumbuhkan kepercayaan diri dan kemandirian 

dalam menghadapi era digital. 

 
37 Afriansyah dkk., Pemberdayaan Masyarakat (PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). 
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c. Proses kemandirian, yakni tahap pendampingan dalam upaya menyiapkan 

masyarakat sehingga benar-benar mampu dan terampil dalam mengelola kegiatan 

proses pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan faktor internal dan 

eksternal lingkungannya. Contohnya terlihat saat pelatihan mulai mampu 

mengelola kegiatan digital secara mandiri, seperti memanfaatkan platform digital 

untuk kegiatan dan edukasi. Hal ini, masyarakat menunjukkan kemampuan untuk 

mengambil keputusan, berinovasi, dan beradaptasi secara mandiri terhadap 

perkembangan teknologi. 

 Berdasarkan kajian teori diatas, hubungan antara pemberdayaan digital dan 

proses pemberdayaan dapat digambarkan pada bagan berikut, 

 

Bagan tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan digital menjadi tahapan 

lanjut yang membantu mahasantri mencapai kemandirian dan kesejahteraan digital. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

memahami secara mendalam proses pemberdayaan digital di 

lingkungan Ponpes Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, terutama yang 

dilakukan melalui kegiatan media crew di Komplek Q. Pendekatan 

Mahasantri

Proses Pemberdayaan

• (penyadaran, pembinaan, 
kemandirian)

Pemberdayaan Digital

• (literasi digital, ketahanan 
digital, kesan sukses, inspirasi & 
harapan, proaktivisme digital)

Berdaya
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kualitatif berorientasi pada upaya memahami makna di balik fenomena 

sosial yang terjadi secara alamiah tanpa manipulasi variabel.38 Menurut 

Naamy penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menggali nilai, 

pengalaman, dan makna yang dialami subjek penelitian dalam konteks 

kehidupan sosialnya.39 Karena itu, metode ini dianggap paling tepat 

untuk mengkaji fenomena pemberdayaan digital mahasantri yang 

berakar pada tradisi pesantren namun beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. 

2. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini diarahkan pada proses pemberdayaan digital 

mahasantri Ponpes Al-Munawwir Krapyak, yang meliputi bentuk 

program, strategi pelaksanaan, serta dampaknya terhadap peningkatan 

keterampilan digital dan partisipasi santri dalam kegiatan pesantren. 

Fokus ini dipilih karena fenomena digitalisasi di pesantren tradisional 

masih relatif baru dan memerlukan pendekatan yang memadukan nilai-

nilai keislaman dengan keterampilan teknologi. Selain itu, penelitian ini 

berusaha untuk memahami bagaimana cara pemberdayaan digital 

dijalankan di pesantren yang memiliki aturan dan budaya yang unik. 

Dengan fokus ini diharapkan untuk mendapatkan pemahaman lebih 

baik tentang pemberdayaan digital di lingkungan pesantren. 

  

 
38 Prof. Dr. Sugiyono Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif Dan R 

&. D, Cetakan Ke-19 (ALFABETA, CV., 2013). 
39 Dr. H. Nazar Naamy, M.Si, buku Metode Penelitian (Pusat Penelitian dan Publikasi 

Ilmiah  LP2M UIN Mataram, 2019). 
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3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa santri yang 

terlibat aktif dalam kegiatan Media Crew, dan pengurus pesantren yang 

mengatur program pelatihan digital. Dalam penelitian ini, pemilihan 

informan dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu memilih 

informan berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Informan yang dipilih adalah orang-orang 

yang terlibat langsung dalam kegiatan Media Crew, seperti dokumentasi 

kegiatan pesantren, fotografi, videografi, live streaming, pengelolaan 

media sosial, serta produksi dan publikasi konten digital, dan memiliki 

pengalaman dalam mengikuti proses pelaksanaan kegiatan media digital 

secara konsisten. Menurut Fattah, sampling purposif dalam penelitian 

kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dari 

informan yang dianggap paling relevan dengan tujuan penelitian.40 

Dalam proses penentuan informan, peneliti terlebih dahulu 

menentukan kriteria informan, yaitu mahasantri yang aktif dalam 

kegiatan Media Crew dan terlibat dalam pelaksanaan media digital 

pesantren. Untuk mempermudah proses identifikasi informan yang 

sesuai dengan kriteria tersebut, peneliti memperoleh arahan dari 

informan awal yang memahami struktur dan aktivitas Media Crew. 

 
40 Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Harfa Creative, 

2023).   
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Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, peneliti memilih empat 

orang informan, yaitu: 

1. Yumna Fitriani Al Fauziyah sebagai Koordinator Divisi Media dan 

Publikasi (DMP). 

2. Marcheila Julianti adalah salah satu anggota dari Divisi Media dan 

Publikasi (DMP). 

3. Amalia Ryda sebagai anggota Media Crew 

4. Dwi Novita Rani sebagai anggota Media Crew 

Keempat informan itu dipilih karena mereka memiliki peran dan 

pengalaman langsung dalam menjalankan kegiatan media digital di 

pesantren, termasuk pengelolaan media sosial, publikasi kegiatan, dan 

proses pembuatan konten digital. Jumlah informan dalam penelitian ini 

dianggap cukup karena data yang didapat dari wawancara menunjukkan 

informasi yang agak mirip dan telah mampu menjawab fokus penelitian 

dengan baik. Dengan begitu, data yang didapat dianggap sudah cukup 

sesuai dengan kebutuhan penelitian kualitatif. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dilakukan 

dengan pembimbing media pesantren, pengurus media crew, serta 

mahasantri peserta pelatihan untuk menggali pemahaman mereka 

tentang tujuan, proses, dan dampak pelatihan digital terhadap 
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peningkatan keterampilan di media sosial. Observasi lapangan 

dilakukan dengan cara mengamati kegiatan proses produksi konten, dan 

publikasi media pesantren guna memperoleh gambaran langsung 

mengenai dinamika pembelajaran dan penggunaan teknologi 

mahasantri. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 

menelusuri arsip pelatihan, foto, video kegiatan, serta unggahan digital 

sebagai bukti pendukung dan bahan analisis terhadap hasil praktik 

media digital di lingkungan pesantren. Kombinasi ketiga teknik ini 

dilakukan untuk memperkuat validitas data melalui triangulasi.41 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan secara induktif dan interaktif menggunakan 

model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama:42 

a.  Reduksi data yakni proses pemilahan dan penyederhanaan 

data hasil wawancara dan observasi 

b. Penyajian data dalam bentuk narasi tematik, tabel, atau 

matriks agar pola dapat terbaca, dan  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan menafsirkan 

makna di balik data secara berulang hingga mencapai kejenuhan 

informasi. Proses analisis dilakukan sejak awal pengumpulan 

data hingga tahap akhir untuk menghasilkan interpretasi yang 

valid dan bermakna. 

 
41 Dr. Sirajuddin Saleh, S.Pd., M.Pd., Buku Referensi Mengenal Penelitian Kualitatif, 

cetakan pertama (AGMA (Anggota IKAPI NO 054/SSL/2023), 2023). 
42 Dr. Sirajuddin Saleh, S.Pd., M.Pd., Buku Referensi Mengenal Penelitian Kualitatif. 
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Dengan demikian, metodologi ini disusun untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang bagaimana proses pemberdayaan 

digital berlangsung di ponpes Al Munawwir Krapyak, serta bagaimana 

kegiatan tersebut berkontribusi terhadap penguatan kapasitas 

mahasantri dalam menghadapi tantangan era digital tanpa 

meninggalkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pendidikan 

pesantren. 

6. Teknik Validasi Data 

Dalam teknik validasi data, penelitian ini menggunakan empat 

kriteria validitas kualitatif, yaitu kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas diperoleh melalui 

triangulasi sumber dan teknik, serta member checking kepada 

informan untuk memastikan kesesuaian hasil wawancara. 

Transferabilitas dijaga dengan memberikan deskripsi kontekstual 

yang rinci mengenai pesantren dan kegiatan media. Dependabilitas 

diperoleh dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian 

secara sistematis, sementara konfirmabilitas dijaga melalui 

konsultasi dan bimbingan dengan dosen pembimbing serta rekan 

sejawat.43 

H. Sistematika Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang saling terhubung satu 

sama lain. Penyusunan sistematika pembahasan dilakukan dengan cara yang teratur 

 
43 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif Dan R &. D. 
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untuk membantu pembaca memahami langkah-langkah penelitian. Adapun Sistem 

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab pertama adalah pengantar yang menyajikan gambaran umum tentang 

penelitian ini. Dalam bab ini, peneliti menjelaskan latar belakang masalah yang 

menjadi alasan dilakukannya penelitian tentang pemberdayaan digital di Pondok 

Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga menjelaskan 

alasan mereka dalam menentukan judul penelitian, merumuskan masalah, 

menetapkan tujuan penelitian, serta menjelaskan manfaat penelitian baik dari segi 

teori maupun praktik. Bab ini juga berisi kajian pustaka, teori-teori yang dijadikan 

dasar untuk analisis, metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, 

pengumpulan data, menganalisis data, dll. 

Bab kedua membahas khusus tentang profil Pondok Pesantren Al Munawwir 

Krapyak Yogyakarta yang menjadi tempat penelitian. Di bab ini, dijelaskan tentang 

sejarah berdirinya pondok pesantren, bagaimana pesantren berkembang, serta 

berbagai kegiatan yang dilakukan di dalam pesantren. Selain itu, bab ini juga 

membahas tentang program pemberdayaan digital yang dijalankan oleh tim media 

yang terdiri dari para mahasantri. Pembahasan tentang media crew mencakup 

susunan kegiatan, jenis aktivitas digital, serta peran dalam memajukan media 

pesantren. Penjelasan di bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

keadaan sosial, pendidikan, dan lingkungan pesantren yang menjadi latar belakang 

dalam pelaksanaan pemberdayaan digital. 

Bab ketiga adalah bagian utama dari penelitian yang berisi hasil penelitian dan 

pembahasannya. Pada bab ini, peneliti menjelaskan temuan yang ada di pondok 



28 
 

 
 

pesantren dan menganalisis bentuk dan proses pemberdayaan digital yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, seperti 

sosialisasi, pelatihan dasar media digital, pembuatan konten dakwah digital, 

publikasi kegiatan pesantren, dan berbagai aktivitas digital lainnya yang melibatkan 

mahasantri. 

  

Bab empat adalah bagian penutup yang menyajikan kesimpulan dari semua 

hasil penelitian yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya. Di samping itu, bab ini 

juga memberikan saran untuk pihak pondok pesantren, mahasantri, dan peneliti 

berikutnya agar program pemberdayaan digital di Pondok Pesantren Al Munawwir 

Krapyak Yogyakarta bisa terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih 

besar. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa program pemberdayaan digital 

melalui Media Crew Komplek Q memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan digital para mahasantri. Hal ini menunjukkan bahwa cara 

pemberdayaan digital bagi mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q melalui Media Crew dapat dilihat dalam lima domain, yaitu literasi 

digital, ketahanan digital, personal of succes, inspirasi dan harapan, serta 

proaktivisme digital. Dalam bidang literasi digital, mahasantri belajar tentang 

pengetahuan dan keterampilan menggunakan media digital. Dalam ketahanan 

digital, media crew diberi pemahaman tentang etika bermedia, keamanan di dunia 

digital, serta keterampilan untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada di ruang 

digital. Di personal of succes, aktivitas media crew membantu menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan kemampuan untuk bekerja sama. Sementara itu, dalam hal 

inspirasi dan harapan serta tindakan proaktif di dunia digital, media crew 

menunjukkan untuk terus meningkatkan keterampilan digital dan berpartisipasi 

secara aktif dalam membuat dan mengelola konten digital sebagai alat untuk 

informasi dan dakwah pesantren. 

Selain itu, proses pemberdayaan digital untuk mahasantri dilakukan melalui 

beberapa langkah, yaitu penyadaran, pembinaan, dan kemandirian. Proses 

penyadaran dilakukan dengan cara sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang dasar media digital di lingkungan pesantren. Proses pembinaan dilakukan 

melalui berbagai cara pelatihan, pendampingan, praktik langsung, dan evaluasi 

yang dilakukan secara terus-menerus. Selanjutnya, di tahap kemandirian, media 

crew diberi kesempatan untuk mengelola media digital pesantren dan melakukan 

berbagai tugas secara cukup mandiri. Melalui proses ini, media crew tidak hanya 

belajar keterampilan teknis, tetapi juga mengalami peningkatan kemampuan diri 

dalam menggunakan teknologi digital sesuai dengan nilai-nilai pesantren. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut, saran yang bisa diberikan 

adalah sebagai berikut: 

Bagi Pihak Pondok Pesantren: Disarankan kepada pengelola pesantren untuk 

menggabungkan program pemberdayaan digital ke dalam sistem pendidikan dan 

kurikulum pesantren, serta memberikan fasilitas dan kebijakan yang terus menerus 

mendukung pengembangan media digital pesantren. 

Bagi Mahasantri: Mahasantri diharapkan terus memperkembangkan 

kemampuan dan kreativitas dalam membuat konten digital, serta meningkatkan 

pemahaman tentang etika dalam menggunakan media. Hal ini agar dakwah melalui 

media digital tetap sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Untuk penelitian berikutnya: disarankan bagi peneliti untuk mengeksplorasi 

dampak dari program pemberdayaan digital pesantren terhadap audiens di luar 

pesantren, efektivitas dari dakwah digital, serta aspek keberlanjutan program media 

digital dalam jangka waktu yang lebih lama. 
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